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Abstract :Language acquisition is a fundamental aspect of early childhood development, particularly in 

learning color vocabulary, which plays a crucial role in cognitive, linguistic, and social growth. However, 

empirical data show that approximately 47.3% of Indonesian children aged 3-5 experience delays in 

recognizing colors, potentially hindering their overall language and cognitive development. This study aims to 

analyze the process of language acquisition in learning color vocabulary among children aged 3-5 years using 

a psycholinguistic approach, as well as to explore teaching methods employed by teachers at PAUD An-Najah 

Rowosari Tembalang, Semarang. A qualitative descriptive method was used, involving 20 children, teachers, 

and parents as informants. Data were collected through observation, interviews, and documentation. The 

results reveal variations in color vocabulary acquisition: 30% of children showed significant progress, 50% 

demonstrated good development, and 20% required intensive assistance. Influencing factors include home 

stimulation, teaching methods, and psychological aspects of the children. This research enriches 

psycholinguistic studies, supports the development of effective teaching methods, and provides guidance for 

parents and educators in fostering early childhood language development, especially in color recognition. 
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Abstrak:Pemerolehan bahasa merupakan aspek fundamental dalam perkembangan anak usia dini, khususnya 

dalam mengenal kosakata warna yang berperan penting dalam pengembangan kognitif, linguistik, dan sosial. 

Namun, data empiris menunjukkan sekitar 47,3% anak usia 3-5 tahun di Indonesia mengalami keterlambatan 

dalam mengenal warna, yang dapat menghambat perkembangan bahasa dan kognitif secara menyeluruh. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pemerolehan bahasa dalam mengenal kosakata warna pada 

anak usia 3-5 tahun melalui pendekatan psikolinguistik, serta mengeksplorasi metode pengajaran yang 

digunakan guru di PAUD An-Najah Rowosari Tembalang, Semarang. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif, melibatkan 20 anak, guru, dan orang tua sebagai informan. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan variasi 

perkembangan pemerolehan kosakata warna: 30% anak menunjukkan perkembangan signifikan, 50% 

mengalami perkembangan baik, dan 20% memerlukan pendampingan intensif. Faktor yang mempengaruhi 

antara lain stimulasi di rumah, metode pembelajaran, dan aspek psikologis anak. Penelitian ini bermanfaat untuk 

memperkaya kajian psikolinguistik, mengembangkan metode pembelajaran yang efektif, serta memberikan 

panduan bagi orang tua dan pendidik dalam mendukung perkembangan bahasa anak usia dini, khususnya dalam 

pengenalan warna. 

 

Kata Kunci: pemerolehan bahasa, kosakata, warna, pendidikan anak usia dini, psikolinguistik 

 

1. PENDAHULUAN 

Pemerolehan bahasa merupakan salah satu aspek fundamental dalam perkembangan 

anak usia dini yang berkaitan dengan kemampuan kognitif, sosial, dan akademik (Azizah, 

Yunita, Lidiyawati, Muzakkiyah, & Fauziah, 2024). Kurniasari et al. (2021) menjelaskan 

bahwa pemerolehan bahasa anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan 

pendidikan (Kurniasari, Nasucha, Al-Ma’ruf, & Sabardila, 2021). Manusia memiliki 

kemampuan berkomunikasi sebagai sarana interaksi berupa ujaran lisan, tulisan, maupun 

kode dalam komunikasi tertentu dengan korelasi antara hati dan pikiran (Rahmi & Syukur, 
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2023). Menurut Chomsky (1975), alat yang digunakan anak untuk memperoleh kemampuan 

berbahasa adalah asumsi nurani yang dibawa sejak lahir, berada di dalam, atau semula jadi 

(Noam, 1975).  

Dalam perkembangan anak, bahasa mampu mengasah daya pikir kognitif sebagai 

kemampuan mengekspresikan gagasan, perasaan, dan ide sebagai fondasi bagi aspek 

pembelajaran selanjutnya. Proses pemerolehan bahasa hakikatnya terjadi pada pikiran bawah 

sadar sebagai reaksi psikis yang mengarah pada kemampuan berbicara, serta pemahaman 

berbahasa (Muhammad Peri Syaprizal, 2021). Menurut Sukini sintaksis merupakan cabang 

ilmu bahasa mengenai frasa, klausa, kalimat, atau satuan bentuk bebas terkecil berupa kata 

(Wahyuni, Darmuki, & Hasanudin, 2019). Salah satu komponen penting dalam pemerolehan 

bahasa anak usia dini yaitu kemampuan mengenal dan menyebutkan kosakata. Sasangka 

(2008:162) dalam (Enggarwati & Utomo, 2021) menyatakan sintaksis memiliki fungsi, peran, 

dan kategori dalam tertentu. Kategori tersebut berupa kelas kata, seperti nomina, pronomina, 

verba, adjektiva, adverbia, preposisi, dan lain-lain (Samu, 2018).  

Pengenalan warna tidak hanya berfungsi sebagai pengembangan dalam pemerolehan 

bahasa, tetapi juga merangsang keterampilan motorik, kreativitas, serta pemahaman dasar 

seperti permainan warna (Mamluatul, 2022). Warna sebagai elemen dasar dalam 

berkomunikasi visual dalam perkembangan dan pemerolehan kosakata anak (Goretti, Siregar, 

Telaumbanua, & Sari, 2024). Ketika anak belajar mengidentifikasi dan menamai berbagai 

warna, mereka tidak hanya mengembangkan kemampuan persepsi visual tetapi juga 

memperoleh kosakata dan keterampilan linguistik yang menciptakan fondasi kognitif untuk 

menghubungkan simbol verbal dengan pengalaman visual (Razida, 2025).  

Namun data empiris menunjukkan adanya permasalahan dalam penguasaan kosakata 

warna pada anak usia dini di Indonesia. Badan Pusat Statistik Indonesia (2022) menunjukkan 

bahwa sekitar 47,3% anak usia 3-5 tahun di Indonesia mengalami keterlambatan dalam 

mengenal warna (Direktorat, 2022). Fenomena ini menjadi perhatian mengingat anak pada 

rentang usia tersebut memasuki tahap penting dalam perkembangan kognitif dan 

pemerolehan bahasanya, di mana kemampuan mengenal dan menyebutkan warna menjadi 

salah satu indikator perkembangan yang menandai kemajuan kognitif anak (Habibah, 2025). 

Keterlambatan dalam mengenal warna dapat menghambat perkembangan bahasa dan kognitif 

anak, karena pengenalan warna tidak hanya berkontribusi pada perkembangan kosakata, 

tetapi juga pada kemampuan anak dalam mengklasifikasikan dan membedakan objek di 

sekitarnya. 
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Fokus penelitian ini terdapat pada pemerolehan bahasa dalam mengenal kosakata 

warna pada anak usia 3-5 tahun berdasarkan beberapa pertimbangan. Pertama, rentang usia 3-

5 tahun merupakan periode kritis dalam perkembangan bahasa anak yang dikenal sebagai 

golden age, di mana stimulasi linguistik yang tepat akan memberikan dampak optimal bagi 

perkembangan selanjutnya. Menurut Abdul Chaer (2003) pemerolehan bahasa merupakan 

proses yang berlangsung di dalam otak seorang anak, dan ketika bahasa ibu telah diperoleh 

anak, maka anak akan menuju fase selanjutnya di mana ia memperoleh bahasa lain atau 

bahasa kedua sebagai pengetahuan baru (Chaer, 2003). Kedua, kosakata warna merupakan 

salah satu elemen dasar dalam pemerolehan bahasa yang memiliki karakteristik unik karena 

menggabungkan aspek persepsi visual dengan kemampuan linguistik. Ketiga, masih 

minimnya penelitian yang secara khusus mengkaji pemerolehan bahasa warna dari perspektif 

psikolinguistik pada pendidikan anak usia dini. 

Penelitian ini didasarkan pada urgensi untuk memahami secara mendalam mekanisme 

pemerolehan bahasa warna pada anak usia dini sebagai upaya preventif dan kuratif terhadap 

keterlambatan perkembangan bahasa. Penelitian ini menjadi penting karena pemerolehan 

kosakata warna berkaitan erat dengan proses pembelajaran konsep di mana anak belajar 

menghubungkan simbol verbal berupa pemahaman kata untuk warna dengan pengalaman 

visual mereka, yang menjadi landasan literasi dan kemampuan komunikasi pada tahap 

perkembangan selanjutnya. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran sebagai 

tempat penunjang stimulasi linguistik anak melalui interaksi sosial, aktivitas, dan permainan 

terstruktur, sehingga pemerolehan bahasa kosakata warna akan berkontribusi pada 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif (Sulistyowati, Riyana, & Day, 2024). 

Beberapa studi relevan yaitu pertama, studi Susanti et al. (2022) yang mengkaji upaya 

peningkatan kemampuan pengenalan warna dengan melakukan eksperimen tanpa 

menganalisis proses psikolinguistik yang terjadi (Susanti & Yasniar, 2022). Kedua, penelitian 

Lestari (2023) mengenai mengembangkan kemampuan mengenal warna anak 4-5 tahun 

dengan kegiatan eksperimen sains fokus utamanya, bukan perolehan kosakata anak (Lestari, 

2023). Ketiga, studi yang dilakukan Nurabdiansyah (2018) mengenai perancangan media 

dalam pengenalan warna yang fokus pada sarana pembelajaran spesifik tanpa menganalisis 

individual dalam pemerolehan kosakata (Hardiyanti, Husain, & Nurabdiansyah, 2018).  

Gap penelitian yang teridentifikasi dari studi terdahulu menunjukkan bahwa belum 

ada penelitian yang secara komprehensif menganalisis proses pemerolehan kosakata warna 

dari perspektif psikolinguistik dengan mempertimbangkan tahapan perkembangan kognitif 

anak usia 3-5 tahun. Kebanyakan penelitian sebelumnya fokus pada aspek pedagogis atau 
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psikologis semata, tanpa mengintegrasikan pemahaman tentang bagaimana anak memproses 

informasi linguistik terkait konsep warna. Selain itu, penelitian yang mengeksplorasi variasi 

individual dalam pemerolehan kosakata warna dan faktor yang mempengaruhinya. Penelitian 

ini akan mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis proses pemerolehan kosakata 

warna melalui pendekatan psikolinguistik yang komprehensif. 

Menurut (Maulinda, 2019) pemerolehan bahasa pada anak dengan pola tertentu, dapat 

diprediksi. Dalam hal ini, di PAUD An-Najah sebagai lingkungan pembelajaran berperan 

dalam memberikan stimulus yang tepat untuk pengembangan kosakata warna pada anak usia 

dini 3-5 tahun. Anak-anak pada usia ini memiliki kemampuan untuk mengasosiasikan nama 

warna dengan objek konkret yang mereka lihat, seperti merah dengan apel, biru dengan 

langit, atau hijau dengan daun. Proses asosiasi ini menunjukkan bagaimana aspek psikologis 

dan linguistik. 

Berdasarkan hasil pengamatan observasi, dan wawancara yang telah dilakukan di 

PAUD An-Najah Rowosari Tembalang Semarang Jawa Tengah pada 13-22 Maret 2025, 

ditemukan bahwa dari 20 anak yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 13 anak perempuan, 

terdapat beberapa masalah yang berkaitan dengan perkembangan pemerolehan bahasa dalam 

mengenal kosakata warna. Permasalahan tersebut tidak hanya terkait faktor persepsi visual 

dan kognitif, tetapi juga terlihat pada aspek perkembangan kognitif yang belum berkembang 

dalam mengenal warna, penyebutan warna, membedakan warna satu dengan yang lain, 

mengelompokkan benda dengan warna yang berbeda, serta adanya faktor psikologis berupa 

rasa malu dan takut untuk bertanya kepada guru. Temuan ini memperkuat urgensi penelitian 

untuk mengidentifikasi pola dan faktor-faktor yang mempengaruhi pemerolehan bahasa 

warna pada anak usia dini. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Trias Febi Utami, Agoes Hendriyanto, 2022) 

stimulus dilakukan untuk memunculkan kosakata sebagai respon anak. Stimulus yang 

menghasilkan respon yang baik dan benar, berhak mendapatkan penguatan berupa reward. 

Stimulus yang diberikan kepada anak usia dini harus sesuai dengan perkembangan mereka 

serta dapat ditinjau dari berbagai aspek seperti kognitif, bahasa, emosi, sosial, dan 

sebagainya. Berikut ini beberapa bentuk stimulus dalam kegiatan bermain dan bernyanyi 

yang dilakukan di PAUD An-Najah: 

1. Permainan Estefet Bola Berwarna dengan Gelas 

Permainan estafet bola berwarna sebagai kegiatan untuk memperoleh bahasa dalam 

mengenal kosakata warna, melalui kegiatan ini anak-anak aktif mendengar, menyebut, 

dan membedakan warna saat mengambil atau memberikan bola, sehingga melatih 
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kemampuan bahasa dengan meningkatkan keterampilan komunikasi sosial reseptif dan 

ekspresif dalam suasana belajar yang menyenangkan.. 

2. Permainan Malam Lilin 

Permainan malam lilin dilakukan dengan anak-anak diajak untuk menyebut dan 

mengenali berbagai warna secara langsung, berdiskusi mengenai bentuk dan warna yang 

mereka buat, serta mengekspresikan perasaan dan idenya, sehingga secara alami dapat 

memperoleh kemampuan berbicara, memperoleh kosakata, serta meningkatkan 

kreativitas. 

Kegiatan bernyanyi juga menjadi peranan penting, karena dapat mengembangkan 

bakat seni dan kosakata pada anak. Pada kenyataannya di lapangan aktivitas bernyayi 

merupakan metode pembelajaran yang efektif, karena dengan bernyanyi anak lebih mudah 

mengingat. Berikut beberapa lagu yang diberikan kepada anak di PAUD An-Najah: 

1. Lagu Pelangi-Pelangi Ciptaan A.T. Mahmud 

Bernyanyi lagu pelangi-pelangi  mengandung lirik yang sederhana dan mudah 

dipahami anak, menyebutkan berbagai warna pelangi seperti merah, kuning, hijau, dan 

biru secara berulang sehingga membantu anak mengenali dan mengingat nama warna 

dengan lebih baik.  

2. Lagu Balonku Ciptaan A.T. Mahmud 

Kegiatan bernyanyi lagu balonku mengenalkan warna dasar seperti hijau, kuning, 

kelabu, merah muda, dan biru secara berulang dalam lirik yang sederhana dan mudah 

diingat, sehingga anak dengan mudah mengenali dan mengingat nama warna tersebut 

Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah pendekatan komprehensif yang 

mengintegrasikan kajian psikolinguistik untuk memahami mekanisme pemerolehan bahasa 

warna pada anak usia 3-5 tahun. Intervensi kegiatan bernyanyi dan permainan terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemerolehan bahasa warna dan perkembangan kognitif anak, di mana 

pendekatan yang memadukan aspek auditif (bernyanyi) dan visual-motorik (permainan 

estafet) memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik perkembangan 

anak usia dini.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam proses pemerolehan 

bahasa dalam mengenal kosakata warna pada anak usia 3-5 tahun dengan menggunakan 

pendekatan psikolinguistik. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi metode 

pengajaran yang digunakan oleh guru mengenai perolehan bahasa dalam mengenal kosakata 

warna. 
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Penelitian ini memiliki manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan yang dapat 

memberikan kontribusi dalam bidang psikolinguistik, khususnya dalam memahami 

mekanisme pemerolehan kosakata warna sebagai bagian dari perkembangan bahasa anak usia 

dini. Penelitian ini akan memperkaya literatur tentang pemerolehan bahasa anak dengan 

fokus spesifik pada kosakata warna yang selama ini masih terbatas. Penelitian akan 

memberikan manfaat praktis berupa pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif 

untuk meningkatkan kemampuan pemerolehan bahasa warna pada anak usia dini. Orang tua 

dan pendidik PAUD akan memperoleh panduan konkret untuk memberikan stimulasi yang 

tepat dalam mendukung perkembangan bahasa anak. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi pengembangan kurikulum PAUD yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan perkembangan bahasa dengan pengenalan warna anak usia dini. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode pedekatan deskripsi kualitatif merupakan persepsi data yang didapatkan 

secara sistematis dan faktual dengan apa yang akan ditiliti (Dwi Amalia et al, 2025). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

menganalisis proses pemerolehan bahasa dalam mengenal kosakata warna pada anak usia 3-5 

tahun dengan perspektif psikolinguistik yang memerlukan eksplorasi mendalam terhadap 

proses kognitif dan linguistik. Menurut Satori (2017:25) dalam (Syahrum, 2012) penelitian 

kualitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu 

dengan mendeskripsikan kenyataan dan alamiah, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik 

pengumpulan dan analisis data yang relevan, dengan ciri utama penelitian kualitatif yaitu 

peranan manusia sebagai subjek (Semiawan, 2010). Menurut Sugiyono penelitian deskriptif 

bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yang ada, baik fenomena 

alamiah maupun rekayasa manusia (Prof. Dr. Sugiyono, 2015). 

Menurut (Dardjowidjojo, 2000) pemerolehan bahasa merupakan proses seorang 

manusia mendapatkan kemampuan menghasilkan dan menggunakan kata untuk pemahaman 

komunikasi. Pemahaman tersebut melibatkan berbagai kemampuan seperti sintaksis dan 

kosakata (Najwa Faradilah et al, 2022). Kusuma (2018) menekankan bahwa faktor 

lingkungan sosial, stimulasi visual, dan interaksi komunikatif menjadi kunci yang 

mempengaruhi keberhasilan pemerolehan (Kusuma, 2018). Anak-anak di PAUD An-Najah 

mendapat memperoleh pemahaman melalui media pembelajaran berwarna, permainan 

edukatif, dan aktivitas seni akan menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengenali 

dan menyebutkan nama warna. 
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Menurut Chaer 2003:5 pemerolehan bahasa termasuk dalam ranah psikolinguistik 

yang menjelaskan hakikat struktur bahasa serta bagaimana struktur tersebut diperoleh dan 

digunakan pada waktu bertutur (Chaer, 2003). Psikolinguistik merupakan cabang ilmu 

linguistik yang membahas hal yang berkaitan dengan proses pemerolehan bahasa pada anak, 

serta menginterpretasikan perolehan bahasa yang terjadi pada otak manusia (Chaer, 2015). 

Pemerolehan bahasa pada anak usia dini merupakan fenomena yang melibatkan proses 

kognitif dan psikologis yang dinamis (Dardjowidjojo, 2003). 

Pada anak usia 3-5 tahun di PAUD An-Najah, proses pemerolehan kosakata warna 

menunjukkan karakteristik unik yang mencerminkan perkembangan kognitif mereka. Proses 

ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget yang menunjukkan bahwa anak usia 

dini berada pada tahap praoperasional dimana mereka mulai mengembangkan kemampuan 

simbolik dan representasional, termasuk dalam hal pengenalan warna sebagai bagian dari 

pengembangan kosakata. Menurut Piaget (1952) perkembangan bahasa tidak dapat 

dipisahkan dari perkembangan kognitif, dimana anak membutuhkan pemahaman konseptual 

terlebih dahulu sebelum dapat menggunakan kata-kata secara bermakna (Piaget, 1952).  

Dalam penelitian Hilmawati (2016) upaya meningkatkan kemampuan mengenal 

warna pada usia 4-5 tahun melalui kegiatan mewarnai merupakan salah satu perkembangan 

kognitif yang bermanfaat untuk meningkatkan daya pikir serta kreativitas anak dan melalui 

penglihatan dalam bentuk warna (Hilmawati, 2016). Kegiatan bernyanyi memiliki 

keunggulan dalam proses pembelajaran karena melibatkan aspek auditori, visual, dan 

kinestetik secara bersamaan yang memberikan stimulus berulang membantu anak mengingat 

urutan dan nama warna melalui melodis yang menarik. Kegiatan bermain mengintegrasikan 

pembelajaran multi-sensori dengan karakteristik pembelajaran anak usia dini yang cenderung 

belajar sambil melakukannya. Kombinasi aktivitas ini menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang stimulatif dan mendukung internalisasi kosakata warna secara mendalam. 

Menurut Chaer dalam (Utami, 2020) bahwa tata bahasa terdapat salah satu tingkatan 

yang dibahasa yaitu sintaksis. Terdapat salah satu ilmu bahasa dengan menelaah tentang asal 

suatu frasa, klausa, kalimat, dan kata sebagai bagian terkecilnya (Ariyadi & Utomo, 2020). 

Sintaksis menduduki secara bersamaan dengan beberapa kata menjadi bagian kelompok kata 

atau kalimat. Sintaksis salah satu ilmu dari cabang linguistik dengan bahasan tentang 

terbentuknya kalimat dan frasa atau klausa dari kata-kata yang digabungkan. Seputar kalimat 

bahasa Indonesia yang menjadi alat pada proses komunikasi dalam kehidupan sehari- hari 

perlu digunakannya ilmu sintaksis. Dengan ilmu sintaksis, proses komunikasi berjalan 

dengan efektif dan menghindari kesalahpahaman yang tidak diinginkan. frasa, klausa, dan 
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kalimat terbentuk dengan memperhatikan bagaimana pengaturan serta hubungan kata-kata 

menggunakan kajian sintaksis (Putri, Awwalinda, & Riau, 2025). 

Terdapat ilmu bahasa yang menelaah mengenai asal suatu frasa, klausa, kalimat, dan 

kata (Ariyadi & Utomo, 2020). Sintaksis salah satu ilmu dari cabang linguistik yang 

membahas terbentuknya kalimat dan frasa dari kata-kata yang digabungkan (Ratnafuri & 

Yudi Utomo, 2021). Dengan sintaksis, proses komunikasi berjalan dengan efektif dan 

menghindari kesalahpahaman yang tidak diinginkan. frasa, klausa, dan kalimat terbentuk 

dengan memperhatikan bagaimana pengaturan serta hubungan kata-kata menggunakan kajian 

sintaksis (Putri et al., 2025). Frasa menjadi satuan gramatikal yang tersusun dari dua kata atau 

lebih yang tidak melewati batas fungsional unsur klausa (Dian Nugraheni, Evi Nur Mala Sari, 

Putri Dzakiyyatul Khotimah, Nida Rufaida, Asep Purwo Yudi Utomo, 2023). Sintaksis 

mempunyai fungsi, peran, dan kelas pada tiap kalimat. Sasangka (2008:162) dalam 

(Enggarwati & Utomo, 2021) menyatakan sintaksis memiliki fungsi, peran, dan kategori 

dalam tertentu. Kategori tersebut berupa kelas kata, seperti nomina, pronomina, verba, 

adjektiva, adverbia, preposisi, dan lain-lain (Samu, 2018).  

Penelitian dilaksanakan di PAUD An-Najah Rowosari Tembalang Semarang Jawa 

Tengah, dengan subjek penelitian sebanyak 20 anak usia 3-5 tahun yang terdiri dari 7 anak 

laki-laki dan 13 anak perempuan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil 

pengamatan observasi dan wawancara yang telah dilakukan pada 13-22 Maret 2025, yang 

menunjukkan adanya permasalahan dalam pemerolehan bahasa dalam mengenal kosakata 

warna, serta mendapat persetujuan dari pihak sekolah dan orang tua. Selain anak sebagai 

subjek utama, penelitian ini juga melibatkan guru PAUD dan orang tua sebagai informan 

untuk memberikan data pendukung mengenai pemerolehan bahasa dalam mengenal kosakata 

warna anak. 

Dalam penelitian ini terdapat data berupa data primer dan data sekunder. Data primer 

meliputi, data verbal berupa ucapan anak-anak ketika menyebutkan nama warna, 

mengidentifikasi warna, dan berinteraksi dengan objek berwarna selama kegiatan 

pembelajaran, data behavior berupa perilaku dan respons anak terhadap stimulus warna, 

termasuk gestur, ekspresi wajah, dan reaksi motoric, data interaksi berupa pola interaksi anak 

dengan guru, teman sebaya, dan lingkungan pembelajaran terkait pengenalan warna, data 

hasil karya beupa produk kreativitas anak berupa kerajinan tangan, dan aktivitas bernyanyi 

yang menggunakan unsur warna. Lalu data sekunder meliputi, wawancara dengan guru untuk 

mendapatkan informasi mengenai strategi pembelajaran, metode pengajaran, kendala yang 

dihadapi, dan perkembangan kemampuan anak, wawancara dengan orang tua untuk 
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mendapatkan data tentang stimulus di rumah, pola interaksi keluarga, dan persepsi orang tua 

terhadap kemampuan anak. 

Sumber data yang terdapat dalam penelitian ini adalah sejumlah 20 anak usia 3-5 

tahun (7 laki-laki, 13 perempuan) di PAUD An-Najah sebagai subjek utama, lalu para guru 

sebagai informan inti yang mengajar di kelas subjek penelitian, dan informan pendukung dari 

20 orang tua atau wali dari anak-anak sebagai subjek penelitian, serta dokumentasi kegiatan 

pembelajaran sebagai penunjang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode triangulasi yang menggabungkan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Alasan digunakannya triangulasi ini bahwa tidak ada metode pengumpulan data 

tunggal yang sangat cocok dan dapat benar-benar sempurna (Semiawan, 2010). Observasi 

dilaksanakan selama 2 minggu dengan frekuensi 3 kali dalam seminggu, masing-masing sesi 

berlangsung selama 2 jam pembelajaran. Selama observasi, peneliti menggunakan pedoman 

observasi terstruktur yang mencakup aspek pemerolehan bahasa dalam kosakata warna 

seperti kemampuan mengidentifikasi warna, menyebutkan nama warna, membedakan warna, 

dan mengelompokkan objek berdasarkan warna. Teknik observasi digunakan untuk 

memahami fenomena dari perspektif sekaligus menjaga objektivitas penelitian (Dr. H. Zuchri 

Abdussamad, S.I.K., 2019). 

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data pendukung berupa foto dan video 

aktivitas pembelajaran. Etika penelitian membantu untuk melihat secara kritis nilai dasar 

moralitas penelitian sebagai acuan dasar implementasi hasil penelitian yang diharapkan. 

Terdapat dokumentasi foto dan video dilakukan dengan memperhatikan aspek etika 

penelitian, terutama terkait privasi dan persetujuan dari orang tua anak (Buton, 2020). Hasil 

karya anak seperti gambar dan kerajinan tangan yang menggunakan unsur warna dianalisis 

untuk memahami tingkat pemahaman dan kemampuan anak dalam mengaplikasikan konsep 

warna dalam karya seni Penelitian ini merupakan penelitian yang secara langsung turun ke 

lapangan untuk memperoleh data yang akan digunakan dalam penelitian. Peneliti 

menggunakan teknik sadap, teknik simak libat, teknik rekam dan teknik catat (Nugrahani 

Farida, 2014). Alat pengumpulan data pada penelitian lapangan digunakan untuk 

mempermudah pengumpulan data, sehingga hasil dapat terekam dengan baik dan penelitian 

ini memiliki bukti. Alat bantu peneliti dalam pelaksanaan peneliti ini adalah, foto, video, dan 

perekam suara..  

Teknik Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif 

Miles dan Huberman (1994) dalam (Zulfirman, 2022) terdiri dari tiga komponen utama yaitu, 

reduksi data yang meliputi seleksi data dengan fokus penelitian pemerolehan kosakata warna 
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anak usia 3-5 tahun, kategorisasi dengan mengelompokkan data berdasarkan aspek 

pemerolehan bahasa seperti kemampuan identifikasi warna, kemampuan menyebutkan nama 

warna, kemampuan membedakan warna, kemampuan mengelompokkan objek berdasarkan 

warna, lalu penyajian data berupa struktur analisis dengan menyusun data dalam bentuk tabel 

dan struktur untuk memudahkan identifikasi pola dan hubungan, dan menyajikan temuan 

dalam bentuk deskripsi naratif yang sistematis dan komprehensif, lalu dilakukan penarikan 

kesimpulan berupa identifikasi pola yang muncul dalam pemerolehan kosakata warna, 

menginterpretasikan temuan berdasarkan teori psikolinguistik dan kognitif, serta melakukan 

pengecekan ulang terhadap kesimpulan yang dibuat dengan data yang telah dikumpulkan, 

terakhir analisis sintaksis dilakukan dengan distribusional melalui langkah segmentasi dengan 

memisahkan ujaran anak menjadi unit linguistik, klasifikasi dengan mengelompokkan kata-

kata berdasarkan kelas kata meliputi verba, nomina, adjektiva, konjungsi, adverbial, 

pronominal, preposisi, numerelia, dan interjeksi serta menganalisis struktur frasa dan kalimat 

yang digunakan anak dalam menyebutkan warna 

Teknik penyajian data dalam penenlitian ini yaitu dengan penyajian deskriptif naratif 

berupa data utama yang sistematis, mengikuti alur dari proses pemerolehan kosakata warna 

anak. Penyajian ini meliputi gambaran umum yang mendeskripsikan mengenai kondisi dan 

karakteristik subjek penelitian, proses pemerolehan dengan menguraiankan detail tahapan dan 

pola pemerolehan kosakata warna, lalu penyajian tabulasi berupa tabel karakteristik subjek 

yang menampilkan profil anak-anak subjek penelitian berdasarkan kemampuan awal, tabel 

kemampuan pemerolehan anak dalam berbagai aspek pengenalan warna, dan tabel 

kategorisasi sintaksis, selanjunya penyajian visual berupa gambar yang mendukung deskripsi 

aktivitas pembelajaran anak, lalu digunakannya kutipan langsung untuk memperkuat validitas 

dan memberikan gambaran otentik, disajikan kutipan langsung dari ucapan anak berupa 

transkrip percakapan dan respon anak, pernyataan guru sebagai kutipan hasil wawancara 

mengenai strategi dan observasi mereka, serta pernyataan orang tua tentang perkembangan 

anak di rumah. 

Guna menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan beberapa teknik 

pemeriksaan keabsahan data sesuai dengan kriteria yang dikemukakan oleh Lincoln dan 

Guba (1985) dalam (Aeniyatul, 2019), yaitu kredibilitas meliputi (triangulasi sumber dengan 

berbagai sumber data yaitu anak, guru, dan orang tua untuk memperoleh informasi yang 

komprehensif tentang pemerolehan kosakata warna, triangulasi metode dengan 

menggabungkan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memvalidasi temuan 

dari berbagai sudut pandang. melakukan konfirmasi kepada informan guru dan orang tua 
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mengenai hasil dari interpretasi data untuk memastikan akurasi dan kesesuaian dengan 

kondisi sebenarnya, melakukan observasi dalam periode yang cukup selama 2 minggu untuk 

memahami pola pemerolehan bahasa anak secara mendalam), lalu transferabilitas meliputi 

(deskripsi mendalam memberikan uraian yang detail dan komprehensif tentang konteks 

penelitian, karakteristik subjek, dan proses pemerolehan bahasa dan dokumentasi lengkap 

yang kaya tentang setting penelitian dan proses pengumpulan data, dependabilitas yang 

meliputi (audit trail atau catatan kronologi yang disimpan terkait semua dokumen penelitian 

termasuk catatan lapangan, transkrip wawancara, dan rekaman audio-visual dan 

menggunakan pedoman observasi dan wawancara yang terstruktur dan konsisten sepanjang 

penelitian, dan terakhir dengan konfirmabilitas meliputi (refleksivitas dilakukan peneliti 

dengan merefleksi diri terhadap subjektivitas yang mempengaruhi interpretasi data dan 

dokumentasi proses dengan mencatat detail proses pengambilan keputusan dalam analisis dan 

interpretasi data. 

Implementasi kegiatan bernyanyi dan bermain dalam pembelajaran kosakata warna di 

PAUD An-Najah menunjukkan efektivitas dalam mengoptimalkan pemerolehan bahasa anak 

usia dini. Dari sudut pandang psikolinguistik kognitif, metode ini bekerja sinergis dalam 

mengaktivasi beberapa rangsangan dalam otak anak, mulai dari area yang bertanggung jawab 

untuk pemrosesan auditori (melalui bernyanyi), visual (melalui pengenalan warna), hingga 

motorik (melalui aktivitas bermain). Keberhasilan metode ini terefleksi dalam kemampuan 

anak untuk tidak hanya mengingat dan menyebutkan nama warna, tetapi juga menggunakan 

kosakata tersebut dalam konteks komunikatif yang berbeda, menunjukkan bahwa 

pemerolehan bahasa telah terjadi pada level yang lebih mendalam. 

Berikut ini merupakan diagram alir proses penelitian pemerolehan bahasa kosakata 

warna anak usia dini 3-5 tahun di paud an-najah: 

Tabel 1 

Keterangan Diagram 

SIMBOL KETERANGAN 

 Alur utama penelitian 

 Alur penyelesaian 

 Interaksi antar komponen 

 Tahap pengumpulan data 

 Sub-komponen analisis 

 Komponen penyajian data 

 Komponen penarikan kesimpulan 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian terhadap pemerolehan bahasa dalam mengenal kosakata warna 

pada anak usia dini 3-5 tahun di PAUD An-Najah diperoleh data sebanyak 20 anak usia 3-5 

tahun yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 13 anak perempuan. Berikut data lebih mendalam 

tentang perkembangan anak-anak dalam pemerolehan bahasa dalam mengenal kosakata 

warna dan aspek kognitifnya. Dari 20 anak yang diobservasi, dapat dikelompokkan menjadi 

tiga kategori, yaitu perkembangan signifikan (6 anak - 30%) dengan karakteristik yang sangat 

aktif dalam kegiatan, kemampuan awal sudah cukup baik, memiliki artikulasi jelas serta 

mengalami peningkatan rata-rata 3-4 warna baru. Selanjutnya, perkembangan aik (10 anak - 

REDUKSI DATA 
  

MULAI 

PENGUMPULAN DATA 

  Observasi Wawancara Dokumentasi 

SELEKSI DATA 
 Fokus pemerolehan kosakata warna 

KATEGORISASI 
1.Kemampuan identifikasi warna 
2.Kemampuan menyebutkan warna 
3.Kemampuan membedakan warna 
4.Kemampuan mengelompokan 

objek berdasarkan warna 

ANALISIS SINTAKSIS 
(DISTRIBUSIONAL) 

1.Segmentasi: memisahkan ujaran 
menjadi unit linguistik 

2.Klasifikasi: menentukan ujaran 
yang muncul pada anak untuk 
menentukan frasa  

PENYAJIAN DATA 
  

PARADIGMA ANALISIS 
Menyusun data bentuk table dan struktur 

DESKRIPSI NARATIF 
Sistematis dan kompeherensif 

PENYAJIAN TABULASI 
1.Tabel karakteristik subjek 
2.Tabel kemampuan pemerolehan 
3.Tabel kategorisasi sintaksis 

  PENYAJIAN VISUAL DAN KUTIPAN 
1.Gambar aktivitas pembelajaran 

2.Kutipan tuturan anak dan guru 

 

SIKLUS INTERAKTIF 
Proses berlangsung secara berulang dan saling mempengaruhi antara 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

HASIL PENELITIAN 
Mendeskripsikan pemerolehan kosakata warna anak sesuai dengan klasifikasi verba, 
nomina, adjektiva, konjungsi, adverbial, pronominal, preposisi, numerelia, interjeksi 

 

SELESAI 
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50%) dengan karakteristik yang aktif dalam kegiatan dan kemampuan awal sedang dengan 

peningkatan rata-rata 2-3 warna baru. Lalu kategori yang memerlukan pendampingan (4 anak 

- 20%) dengan karakteristik yang cukup aktif hingga kurang aktif dan kemampuan awal 

terbatas dengan peningkatan rata-rata 2 warna baru. 

Tabel 2 

Hasil Observasi Pemerolehan Bahasa dalam Mengenal Warna Anak Melalui Kegiatan 

Pembiasaan Bernyanyi Mengenai Warna Seperti Balonku dan Pelangi disertai 

Permainan Estafet Bola Berwarna dengan Gelas dan Malam Lilin 

NO NAMA 

ANAK 

KEMAMPUAN 

AWAL 

KEMAPUAN 

SETELAH 

INTERVENSI 

PERKEMBANG

AN KOGNITIF 

PERKEMBA

NGAN 

BAHASA 

KETERANGA

N 

1 SQ Mengenal 2 

warna dasar 

Mengenal  5 

warna dasar 

Mampu 

mengkategorikan 

warna 

Tepat 

menyebutka

n nama 

warna  

Sangat 

Aktif 
Peningkatan 

Signifikan 

2 BS Mengenal 3 

warna dasar 

Mengenal  6 

warna dasar 

Mampu 

mengurutkan 

warna 

Jelas 

mengucap 

nama warna 

Aktif 

Peningkatan 

Baik 

3 AMS Mengenal 3 

warna dasar 

Mengenal  6 

warna dasar 

Mampu 

membedakan 

garadasi warna 

Artikulasi 

nama warna 

jelas 

Sangat 

Aktif 

Peningkatan 

Signifikan 

4 BZA Mengenal 2 

warna dasar 

Mengenal  4 

warna dasar 

Mulai mampu 

mengkategorikan 

warna 

Pelafalan 

beberapa 

warna masih 

terbata 

Cukup 

Aktif 

Perlu 

Pendamping

an 

5 NNA Mengenal 4 

warna dasar 

Mengenal  7 

warna dasar 

Mampu 

menghubungkan 

warna dengan 

objek 

Kosakata 

warna 

lengkap dan 

benar 

Sangat 

Aktif 

Peningkatan 

Signifikan 

6 AL Mengenal 2 

warna dasar 

Mengenal  5 

warna dasar 

Mampu 

mengingat 

urusan warna 

Artikulasi 

jelas dan 

lancar 

Aktif 

Peningkatan 

Baik 

7 SCN Mengenal 3 

warna dasar 

Mengenal  5 

warna dasar 

Mampu 

membedakan dan 

mengelompokka

n warna 

Pelafalan 

warna cukup 

jelas 

Cukup 

Aktif 

Perlu 

Stimulasi 

Lebih 

8 NM Mengenal 4 

warna dasar 

Mengenal  7 

warna dasar 

Mulai mampu 

mengkategorikan 

warna 

Artikulasi 

jelas dan 

tepat 

Sangat 

Aktif  

Peningkatan 

Signifikan 

9 NF Mengenal 3 

warna dasar 

Mengenal  6 

warna dasar 

Mampu 

mengingat urutan 

warna 

Kosakata 

warna 

lengkap 

Aktif 

Peningkatan 

Baik 
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10 SN Mengenal 2 

warna dasar 

Mengenal  5 

warna dasar 

Mulai mampu 

mengkategorikan 

warna 

Artikulasi 

cukup jelas 
Cukup 

Aktif 

Perlu 

Pendampingan 

11 ZSA Mengenal 3 

warna dasar 

Mengenal  6 

warna dasar 

Mampu 

menghubungkan 

warna dengan 

objek 

Pelafalan 

nama warna 

jelas 

Aktif 

Peningkatan 

Baik 

12 KA Mengenal 2 

warna dasar 

Mengenal  4 

warna dasar 

Mulai mampu 

mengkategorikan 

warna 

Artikulasi 

masih 

terbatas 

Kurang 

Aktif 

Perlu 

Perhatian 

Khusus 

13 MF Mengenal 3 

warna dasar 

Mengenal  5 

warna dasar 

Mampu 

mengingat urutan 

warna 

Pelafalan 

cukup jelas 
Aktif 

Peningkatan 

Baik 

 14 NSS Mengenal 4 

warna dasar 

Mengenal  7 

warna dasar 

Mampu 

membedakan dan 

mengelompokka

n warna 

Artikulasi 

jelas dan 

lancer 

Sangat 

Aktif 

Peningkatan 

Signifikan 

15 ZP Mengenal 2 

warna dasar 

Mengenal  5 

warna dasar 

Mampu 

mengkategorikan 

warna 

Pelafalan 

warna mulai 

jelas 

Cukup 

Aktif 

Perlu 

Stimulasi 

Lebih 

16 ZA Mengenal 3 

warna dasar 

Mengenal  6 

warna dasar 

Mampu 

menghubungkan 

warna dengan 

objek 

Artikulasi 

jelas 
Aktif 

Peningkatan 

Baik 

17 ZA Mengenal 3 

warna dasar 

Mengenal  6 

warna dasar 

Mampu 

menghubungkan 

warna dengan 

objek 

Artikulasi 

jelas 
Aktif 

Peningkatan 

Baik 

18 NAR Mengenal 2 

warna dasar 

Mengenal  4 

warna dasar 

Mulai mampu 

mengkategorikan 

warna 

Pelafalan 

beberapa 

warna masih 

sulit 

Kurang 

Aktif 

Perlu 

Perhatian 

Khusus 

19 AA Mengenal 4 

warna dasar 

Mengenal  7 

warna dasar 

Mampu 

membedakan 

gradasi warna 

Kosakata 

warna 

lengkap 

Sangat 

Aktif 

Peningkatan 

Signifikan 

20 SMA Mengenal 3 

warna dasar 

Mengenal  6 

warna dasar 

Mampu 

mengingat urutan 

warna 

Artikulasi 

jelas dan 

tepat 

Aktif 

Peningkatan 

Baik 

 

Gambar 1 

Observasi di Paud An-Najah dan 

Perizinan dengan Guru 

(13/03/2025) 

 Gambar 2 

Kegiatan Pembiasaan Bernyanyi 

dan Bermain (14-15/03/2025) 
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 Hasil penelitian menunjukkan variasi kemampuan yang signifikan di antara anak-anak 

yang diteliti. Dibagi dengan beberapa kategori perkembangan signifikan dengan rata-rata 

penguasaa dari yang sangat tinggi hingga perlu pengawasan. Penelitian oleh Rahmawati & 

Sabardila (2024) dalam artikelnya, ditemukan bahwa anak berusia dini berada dalam fase 

konstruksi sederhana dan dapat mengucapkan kalimat dalam berbahasa (Rahmawati & 

Sabardila, 2024). Berikut terlampir table tingkat pemerolehan bahasa dalam mengenal 

kosakata warna anak usia dini 3-5 tahun di PAUD An-Najah. 

Tabel 3 

Tingkat Pemerolehan Bahasa dalam Mengenal Kosakata Warna Kategori 

Perkembangan Signifikan (30% - 6 anak) 

Nama 

Anak 

Total 

Kosakata 

Kata 

Benda 

Kata 

Sifat 

Kata 

Kerja 

Lagu 

Pelangi 

Lagu 

Balonku 

Estafet 

Bola 

Malam 

Lilin 

SQ 31 8 6 4 Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

AMS 32 8 7 4 Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

NNA 36 9 8 5 Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

NM 34 9 8 4 Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

NSS 36 9 8 5 Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

AA 36 9 8 5 Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Berdasarkan data 6 anak dalam kategori perkembangan signifikan rata-rata 

penguasaan sangat tinggi menguasai total kosakata antara 31-36 kata dengan distribusi kata 

benda 8-9 kata, kata sifat 6-8 kata, dan kata kerja 4-5 kata, serta menunjukkan performa 

sangat baik di semua aktivitas pembelajaran, 
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Tabel 4 

Tingkat Pemerolehan Bahasa dalam Mengenal Kosakata Warna Kategori 

Perkembangan Baik (50% - 10 anak) 

Nam

a 

Anak 

Total 

Kosaka

ta 

Kata 

Bend

a 

Kat

a 

Sifat 

Kata 

Kerja 

Lagu 

Pelangi 

Lagu 

Balonku 

Estafet 

Bola 

Malam 

Lilin 

BS 28 7 7 3 Baik Baik Baik Baik 

AL 27 7 6 3 Baik Baik Baik Baik 

NF 31 8 7 4 Baik Baik Baik Baik 

ZSA 31 8 7 4 Baik Baik Baik Baik 

MF 27 7 6 3 Baik Baik Baik Baik 

ZA 31 8 7 4 Baik Baik Baik Baik 

ZA 31 8 7 4 Baik Baik Baik Baik 

MS  31 8 7 4 Baik Baik Baik Baik 

Sebanyak 10 anak dalam kategori perkembangan baik rata-rata penguasaan kosakata 

antara 27-31 kata dengan komposisi kata benda 7-8 kata, kata sifat 6-7 kata, dan kata kerja 3-

4 kata, serta menunjukkan performa baik. 

Tabel 5 

Tingkat Pemerolehan Bahasa dalam Mengenal Kosakata Warna Kategori Memerlukan 

Pendampingan (20% - 4 anak) 

Nam

a 

Anak 

Total 

Kosaka

ta 

Kata 

Bend

a 

Kat

a 

Sifat 

Kata 

Kerja 

Lagu 

Pelangi 

Lagu 

Balonku 

Estafet 

Bola 

Mala

m 

Lilin 

BZA 22 6 5 3 Cukup Cukup Cukup Cukup 

SCN 26 7 6 3 Cukup Cukup Cukup Cukup 

SN 25 6 6 3 Cukup Cukup Cukup Cukup 

KA 20 5 5 2 Kurang Kurang Kurang Kurang 

NAR 19 5 5 2 Kurang Kurang Kurang Kurang 

ZP 26 7 6 3 Cukup Cukup Cukup Cukup 

 

Sejumlah 6 anak memerlukan pendampingan dengan tingkat penguasaan yang 

bervariasi total kosakata yang dikuasai antara 19-26 kata dengan distribusi kata benda 5-7 

kata, kata sifat 5-6 kata, dan kata kerja 2-3 kata. Performa dalam aktivitas pembelajaran 

bervariasi antara "cukup" untuk empat anak dan "kurang" untuk dua anak (KA dan NAR). 

Data ini menunjukkan perlunya perhatian dan strategi pembelajaran lebih intensif untuk 

kelompok anak yang memerlukan pendampingan. 

Penelitian ini membahas mengenai pemerolehan bahasa dalam mengenal kosakata 

warna pada anak usia dini 3-5 tahun di PAUD An-Najah Rowosari Tembalang Semarang. 

Melalui analisis data yang terdokumentasikan, dapat disaksikan bahwa anak-anak tersebut 

tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi menguasai jenis kelas kata, meliputi verba (kata 

kerja), nomina (kata benda), adjektiva (kata sifat), konjungsi (kata penghubung), adverbial 
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(kata keterangan), pronomina (kata ganti), preposisi (kata depan), numerelia (kata bilangan), 

dan interjeksi (kata seru). Keberhasilan ini mencerminkan pencapaian luar biasa dalam 

perkembangan bahasa pada usia dini. Anak-anak tersebut tidak hanya mampu mengenali, 

tetapi juga memahami dan menggunakan secara aktif berbagai jenis kata dalam kehidupan 

sehari-hari mereka.  

 

3.1 Jenis Kosakata yang Muncul dalam Bahasa melalui Kegiatan Bernyanyi  

Kegiatan bernyanyi merupakan salah satu aktivitas penunjang yang sangat efektif 

dalam pemerolehan bahasa, khususnya untuk mengenal kosakata warna pada anak usia dini 

di PAUD. Metode bernyanyi dinilai efektif karena lagu biasanya memiliki irama dan melodi 

yang mudah diingat, sehingga memudahkan anak dalam mengingat dan menguasai kosakata 

warna dengan cara yang menyenangkan. 

Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh (Shahab, Muzammil, & Syahrani, 

2022) mengenai pemerolehan kosakata anak usia dini di PAUD melalui permainan, nyanyian, 

dan bercerita bahwa Pembelajaran anak usia dini berbagai kegiatan yaitu bermain, menyanyi, 

dan cerita bahwa ha tersebut merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak-anak. 

Aktivitas tersebut tidak hanya digunakan untuk bersenang-senang tanpa tujuan, tetapi juga 

sebagai alat mengimplementasikan pembelajaran yang akan dipelajari menjadi sesuatu yang 

dapat memudahkan anak-anak, yang penting bermain, bernyanyi dan bercerita memuat inti 

dan kegiatan yang mendidik anak.  

Di PAUD An-Anjah kegiatan bernyanyi menjadi salah satu pembiasaan setiap akan 

dimulainya pembelajaran, salah satunya melalui lagu pelangi-pelangi dan balonku. Lagu 

pelangi dengan lirik pelangi-pelangi alangkah indahmu, merah kuning hijau di langit yang 

biru" memperkenalkan empat warna dasar sekaligus dalam konteks fenomena alam yang 

indah dan mudah dipahami, sementara lagu balonku dengan lirik "merah kuning kelabu, 

merah muda dan biru" mengajarkan lima variasi warna melalui objek konkret familiar bagi 

anak.  

Kedua lagu ini tidak hanya membantu anak usia dini 3-5 tahun di PAUD An-Najah 

menguasai nama warna secara verbal, tetapi juga mengembangkan pemahaman tentang 

warna dalam konteks yang bermakna. Kegiatan menyanyi berkaitan dengan ekspresi diri 

yang memungkinkan anak untuk tidak hanya belajar kosakata secara kognitif tetapi juga 

mengekspresikan pemahaman mereka melalui gerakan dan emosi, menciptakan pengalaman 

belajar yang mendukung pemerolehan bahasa secara optimal. 
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3.1.1 Kosakata melalui Lagu Pelangi-Pelangi 

Lagu pelangi-pelangi menjadi media pembelajaran di PAUD An-Najah, dengan lirik 

sederhana namun bervariasi, anak-anak dapat mengenal dan menguasai sembilan jenis kelas 

kata yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerolehan kosakata melalui lagu 

pelangi-pelangi bervariasi sesuai tingkat perkembangan masing-masing anak.  

Tabel 6 

Pemerolehan Kosakata Berdasarkan Jenis Kata 

Jenis Kosakata Kategori 

Signifikan (6 anak) 

Kategori Baik 

(10 anak) 

Kategori 

Pendampingan (4 anak) 

Verba (Kata Kerja) 4-5 kata 3-4 kata 2-3 kata 

Nomina (Kata Benda) 8-9 kata 7-8 kata 5-7 kata 

Adjektiva (Kata 

Sifat) 

6-8 kata 6-7 kata 5-6 kata 

Konjungsi (Kata 

Penghubung) 

3-4 kata 2-3 kata 1-2 kata 

Adverbial (Kata 

Keterangan) 

2-3 kata 1-2 kata 1 kata 

Pronomina (Kata 

Ganti) 

2-3 kata 1-2 kata 1 kata 

Preposisi (Kata 

Depan) 

2 kata 1-2 kata 1 kata 

Numerelia (Kata 

Bilangan) 

2-3 kata 1-2 kata 1 kata 

Interjeksi (Kata Seru) 1-2 kata 1 kata 0-1 kata 

Data menunjukkan pemerolehan kosakata nomina (kata benda) merupakan jenis 

kosakata yang paling dikuasai dengan rentang 8-9 kata (signifikan), 7-8 kata (baik), dan 5-7 

kata (pendampingan). Hasil ini mengindikasikan bahwa perkembangan kosakata anak 

mengikuti hierarki tertentu dimana kata-kata konkret seperti nomina dan adjektiva dikuasai 

lebih dulu dan lebih banyak dibandingkan kata-kata abstrak atau fungsional. 

Tabel 7 

Kosakata yang Diperoleh dari Lagu Pelangi-Pelangi 

Jenis Kosakata Kosakata Penggunaan dalam Konteks 

Verba (Kata Kerja) Melihat, tampak, bersinar, muncul, 

menghilang 

"Pelangi tampak setelah hujan" 

Nomina (Kata 

Benda) 

Pelangi, warna, langit, awan, 

hujan, matahari, cahaya, indah 

"Pelangi di langit sangat indah" 

Adjektiva (Kata 

Sifat) 

Indah, cantik, cerah, terang, gelap, 

besar, kecil, panjang 

"Warna pelangi sangat cantik" 

Konjungsi (Kata 

Penghubung) 

Dan, atau, tetapi, setelah "Pelangi muncul setelah hujan 

dan matahari bersinar" 

Adverbial (Kata Sangat, agak, tiba-tiba "Pelangi sangat indah di langit" 
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Keterangan) 

Pronomina (Kata 

Ganti) 

Aku, kamu, dia "Aku melihat pelangi yang 

indah" 

Preposisi (Kata 

Depan) 

Di, ke "Pelangi di langit" 

Numerelia (Kata 

Bilangan) 

Satu, dua, tujuh "Pelangi memiliki tujuh warna" 

Interjeksi (Kata 

Seru) 

Wah, oh "Wah, pelangi yang indah!" 

 

1. Verba (Kata Kerja) 

Penguasaan kata kerja menunjukkan kemampuan anak dalam memahami aksi dan 

perbuatan (Aisyiah Syiam Octavianti, Fika Uswatun, Sefiyan Eza Nur Hidayat, & Asep 

Purwo Yudi Utomo, 2022). Melalui lagu "Pelangi-Pelangi", anak-anak belajar kata kerja 

seperti "melihat", "tampak", "bersinar", "muncul", dan "menghilang". Kata-kata ini 

membantu anak memahami proses terjadinya pelangi dan aktivitas yang berkaitan dengan 

pengamatan alam. Anak-anak dalam kategori signifikan menguasai 4-5 kata kerja, 

sementara yang memerlukan pendampingan hanya 2-3 kata kerja. 

2. Nomina (Kata Benda) 

Kata benda menjadi fondasi utama dalam penguasaan kosakata. Lagu "Pelangi-

Pelangi" memperkenalkan berbagai nomina seperti "pelangi", "warna", "langit", "awan", 

"hujan", "matahari", dan "cahaya". Penguasaan kata benda ini memungkinkan anak untuk 

mengidentifikasi objek-objek di sekitar mereka dan membangun pemahaman tentang 

fenomena alam. Kategori signifikan menguasai 8-9 kata benda, menunjukkan 

kemampuan identifikasi objek yang sangat baik. 

3. Adjektiva (Kata Sifat) 

Kata sifat memberikan dimensi deskriptif dalam bahasa anak (Muadzin, Nurul Liza 

Aulia Rahmi, Shabira Millatina, Shalshabila Naela Azzahra, Yogiana Zahwa Walidaini, 

Dyah Prabaningrum, Asep Purwo Yudi Utomo, 2025). Melalui lagu ini, anak-anak 

mengenal kata sifat seperti "indah", "cantik", "cerah", "terang", "gelap", "besar", "kecil", 

dan "panjang". Penguasaan adjektiva memungkinkan anak untuk memberikan deskripsi 

dan penilaian terhadap objek yang mereka amati. Semua kategori menunjukkan 

penguasaan yang relatif baik terhadap kata sifat, dengan rentang 5-8 kata. 

4. Konjungsi (Kata Penghubung) 

Kata penghubung menunjukkan tingkat pemahaman struktur kalimat yang lebih 

kompleks. Anak-anak belajar menggunakan "dan", "atau", "tetapi", dan "setelah" untuk 
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menghubungkan ide dalam kalimat. Penguasaan konjungsi ini menandakan 

perkembangan kemampuan berfikir logis dan memahami hubungan sebab-akibat. 

5. Adverbial (Kata Keterangan) 

Kata keterangan seperti "sangat", "agak", dan "tiba-tiba" memberikan nuansa dan 

intensitas pada pernyataan anak. Meskipun jumlahnya terbatas, penguasaan adverbial 

menunjukkan kemampuan anak dalam mengekspresikan derajat atau tingkat sesuatu. 

6. Pronomina (Kata Ganti) 

Kata ganti seperti "aku", "kamu", dan "dia" membantu anak memahami konsep subjek 

dalam kalimat dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi interpersonal. 

Penguasaan pronomina menandakan pemahaman anak terhadap posisi diri dan orang lain. 

7. Preposisi (Kata Depan) 

Kata depan seperti "di" dan "ke" membantu anak memahami konsep ruang dan posisi. 

Melalui frasa seperti "pelangi di langit", anak belajar mengenai hubungan spasial antar 

objek. 

8. Numerelia (Kata Bilangan) 

Pengenalan konsep angka melalui kata bilangan seperti "satu", "dua", dan "tujuh" 

(tujuh warna pelangi) membantu anak memahami konsep matematika dasar dan 

mengembangkan kemampuan berhitung. 

9. Interjeksi (Kata Seru) 

Kata seru seperti "wah" dan "oh" memungkinkan anak mengekspresikan emosi dan 

reaksi spontan terhadap sesuatu yang mereka lihat atau alami, menunjukkan 

perkembangan ekspresi emosional yang sehat. 

 

3.1.2 Kosakata melalui Lagu Balonku 

Lagu balonku dipilih sebagai lagu cerita mengenai balon berwarna-warni yang 

meletus satu per satu, anak-anak juga belajar mengenal warna dan angka. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lagu balonku memfasilitasi pemerolehan kosakata dengan pola yang 

konsisten dengan tingkat perkembangan bahasa masing-masing anak.  

Tabel 7 

Pemerolehan Kosakata Berdasarkan Jenis Kata 

Jenis Kosakata Kategori 

Signifikan (6 anak) 

Kategori Baik 

(10 anak) 

Kategori 

Pendampingan (4 anak) 

Verba (Kata Kerja) 5-6 kata 4-5 kata 3-4 kata 

Nomina (Kata Benda) 7-8 kata 6-7 kata 4-6 kata 

Adjektiva (Kata 7-9 kata 6-7 kata 5-6 kata 
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Sifat) 

Konjungsi (Kata 

Penghubung) 

3-4 kata 2-3 kata 1-2 kata 

Adverbial (Kata 

Keterangan) 

3-4 kata 2-3 kata 1-2 kata 

Pronomina (Kata 

Ganti) 

2-3 kata 2 kata 1-2 kata 

Preposisi (Kata 

Depan) 

2-3 kata 1-2 kata 1 kata 

Numerelia (Kata 

Bilangan) 

5-6 kata 4-5 kata 3-4 kata 

Interjeksi (Kata Seru) 2-3 kata 1-2 kata 1 kata 

Data mengalami peningkatan penguasaan kosakata dibandingkan data sebelumnya. 

Adjektiva (kata sifat) menjadi jenis kosakata paling dikuasai dengan rentang 7-9 kata 

(signifikan), 6-7 kata (baik), dan 5-6 kata (pendampingan), nomina dengan 7-8, 6-7, dan 4-6 

kata. Hasil konsisten tetap terlihat dimana kategori signifikan memiliki penguasaan tertinggi, 

diikuti kategori baik, dan terendah pada kategori perlu pendampingan, secara keseluruhan 

menunjukkan perkembangan positif dalam pemerolehan kosakata anak. 

Tabel 8 

Kosakata yang Diperoleh dari Lagu Balonku 

Jenis Kosakata Kosakata Penggunaan dalam 

Konteks 

Verba (Kata Kerja) Meletus, terbang, mengembang, pecah, 

memegang, bermain 

"Balonku meletus satu 

per satu" 

Nomina (Kata Benda) Balon, warna, udara, tangan, suara, 

permainan, anak 

"Balonku berwarna-

warni" 

Adjektiva (Kata Sifat) Merah, kuning, hijau, biru, ungu, besar, 

kecil, cantik, indah 

"Balon merah yang 

cantik" 

Konjungsi (Kata 

Penghubung) 

Dan, lalu, kemudian, tetapi "Balon merah dan kuning 

meletus" 

Adverbial (Kata 

Keterangan) 

Satu-satu, perlahan, tiba-tiba, sangat "Meletus satu per satu" 

Pronomina (Kata 

Ganti) 

Ku, aku, mereka "Balonku ada lima" 

Preposisi (Kata 

Depan) 

Di, ke, dari "Balon terbang ke atas" 

Numerelia (Kata 

Bilangan) 

Lima, empat, tiga, dua, satu, nol "Balonku ada lima" 

 

1. Verba (Kata Kerja) 

 Lagu balonku menggambarkan aksi dan pergerakan. Anak-anak belajar kata kerja 

seperti "meletus", "terbang", "mengembang", "pecah", "memegang", dan "bermain". Kata 
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ini membantu anak memahami konsep sebab-akibat dan proses yang terjadi dalam cerita 

lagu. Anak-anak dalam kategori signifikan menguasai 5-6 kata kerja, menunjukkan 

pemahaman tentang dinamika aksi dalam narasi dalam menceritakan kembali pengalaman 

mereka. 

2. Nomina (Kata Benda) 

 Kata benda dalam lagu balonku mencakup objek konkret seperti "balon", "warna", 

"udara", "tangan", "suara", "permainan", dan "anak". Penguasaan nomina seabagai dasar 

dalam membangun kosakata dasar anak. Kategori signifikan menguasai 7-8 kata benda, 

memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi dan menyebutkan berbagai objek yang 

terkait dengan permainan balon.  

3. Adjektiva (Kata Sifat) 

 Lagu balonku memperkenalkan kata sifat, terutama warna-warna dasar seperti 

"merah", "kuning", "hijau", "biru", "ungu", serta kata sifat deskriptif seperti "besar", 

"kecil", "cantik", dan "indah". Penguasaan berkisar 5-9 kata tergantung kategori, 

kemampuan ini memungkinkan anak untuk memberikan deskripsi detail tentang objek 

yang mereka amati. 

4. Konjungsi (Kata Penghubung) 

 Kata penghubung seperti "dan", "lalu", "kemudian", dan "tetapi" membantu anak 

memahami urutan kejadian dalam cerita lagu. Penguasaan konjungsi menunjukkan 

perkembangan kemampuan berfikir sekuensial dan logis. Anak-anak kategori signifikan 

menguasai 3-4 konjungsi, memungkinkan mereka menyusun cerita dengan struktur yang 

kompleks. 

5. Adverbial (Kata Keterangan) 

 Kata keterangan dalam lagu balonku seperti "satu-satu", "perlahan", "tiba-tiba", dan 

"sangat" memberikan nuansa waktu, cara, dan intensitas pada narasi. Penguasaan 

adverbial yang baik 3-4 kata pada kategori signifikan menunjukkan kemampuan anak 

dalam mengekspresikan detail cara dan waktu terjadinya suatu peristiwa. 

6. Pronomina (Kata Ganti) 

Kata ganti seperti "ku", "aku", dan "mereka" dalam lagu balonku membantu anak 

memahami konsep kepemilikan dan subjek dalam kalimat. Meskipun jumlahnya terbatas 

2-3 kata, penguasaan pronomina menunjukkan pemahaman anak tentang perspektif dan 

posisi dalam komunikasi. 

7. Preposisi (Kata Depan) 
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Kata depan seperti "di", "ke", dan "dari" membantu anak memahami konsep ruang 

dan arah pergerakan balon. Penguasaan preposisi berkisar 1-3 kata, dengan kategori 

signifikan menunjukkan pemahaman terbaik tentang hubungan spasial. 

8. Numerelia (Kata BilanganN 

Lagu balonku sangat efektif dalam mengajarkan konsep angka melalui hitungan 

mundur dari "lima", "empat", "tiga", "dua", "satu", hingga "nol". Penguasaan numerelia 

yang tinggi (5-6 kata pada kategori signifikan) menunjukkan pemahaman anak tentang 

konsep matematika dasar dan kemampuan berhitung secara berurutan. 

9. Interjeksi (Kata Seru) 

Kata seru seperti "dor", "prang", dan "oh" memberikan dimensi emosional dan 

dramatik pada lagu. Penguasaan interjeksi memungkinkan anak mengekspresikan reaksi 

spontan dan emosi, menunjukkan perkembangan kemampuan ekspresi yang sehat. 

Lagu balonku memiliki keunggulan khusus dalam pembelajaran kosakata karena 

struktur naratifnya yang jelas dan konsep hitungan mundur yang sistematis. Berbeda dengan 

lagu lainnya, balonku mengajarkan konsep sebab-akibat (balon meletus), urutan angka 

(hitungan mundur), dan identifikasi warna secara bersamaan.  

 

3.2 Jenis Kosakata yang Muncul dalam Bahasa melalui Kegiatan Bermain 

Dalam penelitian Hardiyanti dkk (2018) mengenai perancangan media pengenalan 

warna untuk anak usia dini dengan baik adalah media yang mampu menumbuhkan 

pemahaman bermakna dalam situasi yang menyenangkan. Suasana belajar diciptakan melalui 

kegiatan permainan sesuai dengan karekteristik anak usia dini, terlebih di PAUD yang 

notabennya masih senang bermain. Permainan memiliki peran dalam perkembangan bahasa, 

kognitif, fisikmotorik, sosial emosional, nilai- nilai agama dan moral (Hardiyanti et al., 

2018).  

Pemerolehan bahasa dalam mengenal kosakata warna pada anak usia dini di PAUD 

An-Najah dioptimalkan melalui kegiatan bermain yang menyenangkan dan interaktif, seperti 

permainan estafet bola berwarna dengan gelas dan malam lilin. Dalam aktivitas ini, anak-

anak tidak hanya belajar mengenali berbagai warna seperti merah, biru, kuning, dan hijau 

secara visual, tetapi juga mempraktikkan pengucapan nama-nama warna tersebut sambil 

bergerak aktif memindahkan bola berwarna ke dalam gelas atau membentuk kreasi dengan 

malam lilin berwarna.  
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Metode pembelajaran melalui bermain ini, seorang anak secara alamiah mengalami 

proses pemerolehan kosakata warna dengan menyenangkan, karena mereka dapat langsung 

mengasosiasikan kata dengan objek konkret yang mereka sentuh (Rafiek, 2021). Kegiatan 

estafet yang melibatkan kerjasama dan mendorong anak untuk lebih aktif menggunakan 

kosakata warna dalam komunikasi dengan teman dan guru, sehingga memperkuat ingatan dan 

pemahaman konsep warna sambil mengembangkan kemampuan motorik secara bersamaan.  

 

3.2.1 Kosakata melalui Kegiatan Permainan Estafet Bola Berwarna dengan Gelas 

Kegiatan permainan estafet bola berwarna dengan gelas menjadi media pembelajaran 

yang efektif dalam memperkenalkan kosakata gerak, warna, dan konsep kerjasama kepada 

anak-anak usia dini di PAUD An-Najah. Melalui aktivitas memindahkan bola berwarna-

warni menggunakan gelas dalam bentuk estafet beregu, anak-anak tidak hanya belajar 

mengenal warna dan gerakan motorik, tetapi juga memahami struktur bahasa Indonesia 

secara komprehensif melalui instruksi dan interaksi selama permainan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan estafet bola berwarna memfasilitasi 

pemerolehan kosakata dengan pola yang konsisten dengan tingkat perkembangan bahasa 

masing-masing anak. Anak-anak dalam kategori perkembangan signifikan menunjukkan 

penguasaan sangat baik terhadap semua aspek kosakata yang terdapat dalam kegiatan ini, 

sementara anak-anak yang memerlukan pendampingan masih membutuhkan bimbingan 

tambahan untuk mencapai penguasaan optimal. 

Tabel 9 

Pemerolehan Kosakata Berdasarkan Jenis Kata 

Jenis Kosakata Kategori 

Signifikan (6 anak) 

Kategori Baik 

(10 anak) 

Kategori 

Pendampingan (4 anak) 

Verba (Kata Kerja) 6-7 kata 5-6 kata 4-5 kata 

Nomina (Kata Benda) 8-9 kata 7-8 kata 5-7 kata 

Adjektiva (Kata 

Sifat) 

8-10 kata 7-8 kata 6-7 kata 

Konjungsi (Kata 

Penghubung) 

4-5 kata 3-4 kata 2-3 kata 

Adverbial (Kata 

Keterangan) 

4-5 kata 3-4 kata 2-3 kata 

Pronomina (Kata 

Ganti) 

3-4 kata 2-3 kata 2 kata 

Preposisi (Kata 

Depan) 

3-4 kata 2-3 kata 1-2 kata 

Numerelia (Kata 

Bilangan) 

6-7 kata 5-6 kata 4-5 kata 

Interjeksi (Kata Seru) 3-4 kata 2-3 kata 1-2 kata 
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Pada data table menunjukkan kategori signifikan (6 anak) memiliki penguasaan 

tertinggi dengan adjektiva 8-10 kata dan nomina 8-9 kata, kategori baik (10 anak) 

menunjukkan penguasaan sedang dengan adjektiva dan nomina masing-masing 7-8 kata. 

Secara keseluruhan, adjektiva dan nomina menjadi jenis kosakata yang paling dikuasai di 

semua kategori, sementara pronomina, preposisi, dan interjeksi menunjukkan penguasaan 

paling rendah, dengan pola yang konsisten menunjukkan semakin tinggi kategori 

perkembangan anak, semakin baik pula penguasaan kosakata di semua jenis kata. 

Tabel 10 

Kosakata yang Diperoleh dari Permainan Estafet Bola Berwarna dengan Gelas 

Jenis Kosakata Kosakata Penggunaan dalam 

Konteks  

Verba (Kata Kerja) Ambil, letakkan, pindahkan, lari, 

jalan, lempar, tangkap 

"Ambil bola merah dengan 

gelas" 

Nomina (Kata Benda) Bola, gelas, meja, kursi, tim, teman, 

permainan, giliran 

"Pindahkan bola ke gelas di 

meja" 

Adjektiva (Kata Sifat) Merah, biru, hijau, kuning, ungu, 

cepat, lambat, besar, kecil 

"Bola merah yang besar" 

Konjungsi (Kata 

Penghubung) 

Dan, lalu, kemudian, tetapi, atau "Ambil bola dan letakkan di 

gelas" 

Adverbial (Kata 

Keterangan) 

Cepat-cepat, pelan-pelan, bergantian, 

bersama-sama, hati-hati 

"Jalannya pelan-pelan saja 

membawa gelas" 

Pronomina (Kata 

Ganti) 

Aku, kamu, kita, mereka, dia "Sekarang giliran kamu" 

Preposisi (Kata 

Depan) 

Ke, dari, di, dalam, atas, bawah "Letakkan bola ke dalam 

gelas" 

Numerelia (Kata 

Bilangan) 

Satu, dua, tiga, empat, lima, pertama, 

kedua 

"Tim pertama mendapat tiga 

poin" 

Interjeksi (Kata Seru) Ayo, hore, wah, ups, ya "Ayo! Temen-temen kita 

pasti menang!" 

 

1. Verba (Kata Kerja) 

Permainan estafet bola berwarna menggambarkan aktivitas motorik dan koordinasi. 

Anak-anak belajar kata kerja seperti "ambil", "letakkan", "pindahkan", "lari", "jalan", 

"lempar", dan "tangkap". Kata-kata ini membantu anak memahami instruksi permainan 

dan mengembangkan koordinasi motorik halus dan kasar. Anak-anak kategori signifikan 

menguasai 6-7 kata kerja, menunjukkan pemahaman yang baik tentang berbagai gerakan 

dalam permainan estafet yang mengembangkan kemampuan anak dalam mengikuti dan 

memberikan instruksi kepada teman. 

2. Nomina (Kata Benda) 
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Kata benda dalam permainan estafet mencakup objek konkret seperti "bola", "gelas", 

"meja", "kursi", "tim", "teman", "permainan", dan "giliran". Penguasaan nomina ini 

fundamental dalam membangun kosakata dasar anak tentang alat permainan dan konsep 

sosial. Kategori signifikan menguasai 8-9 kata benda, memungkinkan mereka untuk 

mengidentifikasi dan menyebutkan berbagai objek serta konsep abstrak yang terkait 

dengan permainan beregu. 

3. Adjektiva (Kata Sifat) 

Permainan estafet bola berwarna memperkenalkan kata sifat, terutama warna dasar 

seperti "merah", "biru", "hijau", "kuning", "ungu", serta kata sifat yang menggambarkan 

kecepatan dan ukuran seperti "cepat", "lambat", "besar", dan "kecil". Penguasaan 

adjektiva berkisar 6-10 kata tergantung kategori, dengan kelompok signifikan 

menunjukkan penguasaan tertinggi dengan memberikan deskripsi detail tentang objek 

permainan dan gerakan. 

4. Konjungsi (Kata Penghubung) 

Kata penghubung seperti "dan", "lalu", "kemudian", "tetapi", dan "atau" membantu 

anak memahami urutan instruksi dan aturan permainan. Penguasaan konjungsi 

menunjukkan perkembangan kemampuan berpikir sekuensial dan logis dalam mengikuti 

tahapan permainan. Anak-anak kategori signifikan menguasai 4-5 konjungsi, 

memungkinkan mereka memahami instruksi kompleks dan menyusun strategi permainan 

yang lebih terstruktur. 

5. Adverbial (Kata Keterangan) 

Kata keterangan dalam permainan estafet seperti "cepat-cepat", "pelan-pelan", 

"bergantian", "bersama-sama", dan "hati-hati" memberikan nuansa cara, waktu, dan 

intensitas pada aktivitas permainan. Penguasaan adverbial yang baik 4-5 kata pada 

kategori signifikan menunjukkan kemampuan anak dalam mengatur tempo dan kualitas 

gerakan sesuai permainan. 

6. Pronomina (Kata Ganti) 

Kata ganti seperti "aku", "kamu", "kita", "mereka", dan "dia" dalam permainan estafet 

membantu anak memahami konsep giliran, peran, dan identitas dalam kelompok. 

Penguasaan pronomina 3-4 kata pada kategori signifikan menunjukkan pemahaman anak 

tentang perspektif sosial dan kemampuan berkomunikasi dalam setting kelompok. 

7. Preposisi (Kata Depan) 

Kata depan seperti "ke", "dari", "di", "dalam", "atas", dan "bawah" membantu anak 

memahami konsep ruang dan arah dalam aktivitas memindahkan bola. Penguasaan 
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preposisi berkisar 1-4 kata, dengan kategori signifikan menunjukkan pemahaman terbaik 

tentang hubungan spasial dan orientasi ruang dalam permainan. 

8. Numerelia (Kata Bilangan) 

Numerelia merupakan kata yang memiliki angka di dalamnya (Az Zahra Khairunnisa, 

Ratih Dwi Rahmadani, Novika Salsabila Virdos, 2022). Permainan estafet sangat efektif 

dalam mengajarkan konsep angka melalui perhitungan skor, urutan giliran, dan jumlah 

bola. Kata bilangan seperti "satu", "dua", "tiga", "empat", "lima", "pertama", dan "kedua" 

digunakan secara konsisten. Penguasaan numerelia yang tinggi (6-7 kata pada kategori 

signifikan) menunjukkan pemahaman anak tentang konsep matematika dasar, urutan, dan 

kemampuan berhitung. 

9. Interjeksi (Kata Seru) 

Kata seru seperti "ayo", "hore", "wah", "ups", dan "ya" memberikan dimensi 

emosional dan semangat pada permainan. Penguasaan interjeksi memungkinkan anak 

mengekspresikan antusiasme, kejutan, dan dukungan kepada teman, menunjukkan 

perkembangan kemampuan ekspresi emosi yang sehat dalam konteks sosial. 

Permainan estafet bola berwarna dengan gelas memiliki keunggulan khusus dalam 

pembelajaran kosakata karena sifatnya yang interaktif dan melibatkan kerjasama tim. 

Berbeda dengan media pembelajaran lainnya, permainan estafet mengajarkan konsep 

kerjasama (bekerja dalam tim), koordinasi motorik (gerakan halus dan kasar), identifikasi 

warna, dan kemampuan berhitung secara bersamaan. Aktivitas ini juga mengembangkan 

kemampuan komunikasi dua arah, di mana anak tidak hanya menerima instruksi tetapi juga 

memberikan dukungan dan arahan kepada teman satu tim, sebagai pengalaman berbahasa 

sosial yang nyata. 

 

3.2.2 Kosakata melalui Kegiatan Permainan Malam Lilin 

Kegiatan permainan malam lilin sebagai media pembelajaran yang efektif dalam 

memperkenalkan kosakata kreativitas, bentuk, dan konsep seni kepada anak usia dini di 

PAUD An-Najah. Melalui aktivitas membentuk lilin mainan, anak menciptakan berbagai 

objek dan karya seni, anak-anak tidak hanya belajar mengenal tekstur, bentuk, dan warna, 

tetapi juga memahami instruksi selama proses berlangsung.  

Tabel 11 

Pemerolehan Kosakata Berdasarkan Jenis Kata 

Jenis Kosakata Kategori Kategori Baik Kategori 
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Signifikan (6 anak) (10 anak) Pendampingan (6 anak) 

Verba (Kata Kerja) 8-9 kata 7-8 kata 6-7 kata 

Nomina (Kata Benda) 10-11 kata 9-10 kata 7-9 kata 

Adjektiva (Kata 

Sifat) 

9-10 kata 8-9 kata 7-8 kata 

Konjungsi (Kata 

Penghubung) 

4-5 kata 3-4 kata 2-3 kata 

Adverbial (Kata 

Keterangan) 

5-6 kata 4-5 kata 3-4 kata 

Pronomina (Kata 

Ganti) 

3-4 kata 2-3 kata 2 kata 

Preposisi (Kata 

Depan) 

4-5 kata 3-4 kata 2-3 kata 

Numerelia (Kata 

Bilangan) 

6-7 kata 5-6 kata 4-5 kata 

Interjeksi (Kata Seru) 4-5 kata 3-4 kata 2-3 kata 

 

Pemerolehan kosakata berdasarkan jenis kata dimana kategori signifikan (6 anak) 

memiliki penguasaan tertinggi dengan nomina mencapai 10-11 kata, adjektiva 9-10 kata, dan 

verba 8-9 kata, sementara kategori baik (10 anak). Secara konsisten, nomina, adjektiva, dan 

verba menjadi jenis kosakata yang paling dikuasai di semua kategori, sementara pronomina 

menunjukkan penguasaan paling rendah dengan hanya 2-4 kata, dan terdapat peningkatan 

yang jelas dalam penguasaan semua jenis kosakata seiring dengan meningkatnya kategori 

perkembangan anak. 

Tabel 12 

Kosakata yang Diperoleh dari Permainan Malam Lilin 

Jenis Kosakata Contoh Kosakata Penggunaan dalam 

Konteks 

Verba (Kata Kerja) Bentuk, cetak, pijat, gulung, pipih, 

potong, satukan, remas, buat 

"Bentuk malam menjadi 

bola kecil" 

Nomina (Kata 

Benda) 

Malam, lilin, cetakan, alat, karya, 

bentuk, hewan, bunga, rumah, mobil, 

kreasi 

"Gunakan cetakan untuk 

membuat bentuk hewan" 

Adjektiva (Kata 

Sifat) 

Lunak, keras, licin, kasar, bulat, kotak, 

panjang, pendek, tebal, tipis 

"Malam yang lunak mudah 

dibentuk" 

Konjungsi (Kata 

Penghubung) 

Dan, lalu, kemudian, tetapi, atau "Bentuk badan dan 

tambahkan kepala" 

Adverbial (Kata 

Keterangan) 

Perlahan, hati-hati, rata-rata, kuat-kuat, 

pelan-pelan, dengan teliti 

"Pijat malam perlahan 

sampai rata" 

Pronomina (Kata 

Ganti) 

Aku, kamu, ini, itu, milikku "Ini adalah karyaku yang 

bagus" 

Preposisi (Kata 

Depan) 

Di, atas, dalam, antara, samping, 

sebelah 

"Letakkan mata di atas 

hidung" 

Numerelia (Kata 

Bilangan) 

Satu, dua, tiga, empat, banyak, sedikit "Buat dua mata untuk 

boneka malam" 

Interjeksi (Kata Wah, bagus, asyik, mantap, keren, "Wah! Karyamu sangat 
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Seru) wow bagus!" 

 

1. Verba (Kata Kerja) 

Kata kerja seperti "bentuk", "cetak", "gulung", "pipih", "potong", "satukan", "remas", 

dan "buat". Kata ini membantu anak memahami berbagai teknik pengolahan malam dan 

mengembangkan kemampuan motorik halus melalui gerakan tangan yang presisi. Anak-

anak dalam kategori signifikan menguasai 8-9 kata kerja, menunjukkan pemahaman 

berbagai teknik pembentukan dan manipulasi material.  

2. Nomina (Kata Benda) 

Kata benda dalam permainan malam lilin mencakup objek konkret seperti "malam", 

"lilin", "cetakan", "alat", "karya", "bentuk", serta objek yang dibuat seperti "hewan", 

"bunga", "rumah", "mobil", dan "kreasi". Penguasaan nomina ini fundamental dalam 

membangun kosakata anak tentang material seni, alat-alat kreatif, dan berbagai objek 

yang dapat diciptakan. Kategori signifikan menguasai 10-11 kata benda, memungkinkan 

mereka untuk mengidentifikasi dan menyebutkan berbagai elemen dalam proses berkarya 

seni.  

3. Adjektiva (Kata Sifat) 

Adjektiva memberikan keterangan yang menyatakan nomina pada kalimat (Cholifia 

Nurchaliza, Nisreina Aura Kasih Nugraena, Pattriacia Roulina Br Malau, Rojwa Fadla 

Saniyya, Asep Purwo Yudi Utomo, 2023). Permainan malam lilin berkaitan dengan 

tekstur, bentuk, dan kualitas seperti "lunak", "keras", "licin", "kasar", "bulat", "kotak", 

"panjang", "pendek", "tebal", dan "tipis". Penguasaan adjektiva berkisar 7-10 kata 

terganurntung kategori, dengan kelompok signifikan menunjukkan penguasaan tertinggi. 

Kemampuan ini memungkinkan anak untuk mendeskripsikan karakteristik material, 

membandingkan bentuk yang berbeda, dan mengekspresikan kualitas hasil karya mereka 

dengan kosakata yang spesifik. 

4. Konjungsi (Kata Penghubung) 

Kata penghubung seperti "dan", "lalu", "kemudian", "tetapi", dan "atau" membantu 

anak memahami urutan proses kreatif dan hubungan antar langkah pembuatan. 

Penguasaan konjungsi menunjukkan perkembangan kemampuan berpikir sekuensial dan 

perencanaan dalam berkarya. Anak-anak kategori signifikan menguasai 4-5 konjungsi, 

memungkinkan mereka menyusun rencana pembuatan karya yang kompleks dan 

memahami tahapan dalam proses kreatif secara terstruktur. 



 
 
 

e-ISSN: 2829-0143; p-ISSN: 2829-0151, Hal. 176-192 

 

5. Adverbial (Kata Keterangan) 

Kata keterangan seperti "perlahan", "hati-hati", "rata-rata", "kuat-kuat", "pelan-pelan", 

dan "dengan teliti" memberikan nuansa kualitas dan intensitas dalam teknik pengolahan 

malam. Penguasaan adverbial yang baik (5-6 kata pada kategori signifikan) menunjukkan 

kemampuan anak dalam mengatur tekanan, kecepatan, dan akurasi gerakan sesuai dengan 

kebutuhan teknik tertentu, yang sangat penting dalam pengembangan keterampilan 

motoric. 

6. Pronomina (Kata Ganti) 

Kata ganti seperti "aku", "kamu", "ini", "itu", dan "milikku" dalam permainan malam 

lilin membantu anak memahami konsep kepemilikan karya, identitas kreatif, dan referensi 

terhadap objek yang dibuat. Penguasaan ponomina 3-4 kata pada kategori signifikan 

menunjukkan pemahaman anak tentang hubungan antara pembuat dan karya, serta 

kemampuan mengidentifikasi dan mereferensikan hasil kreasi mereka sendiri maupun 

orang lain. 

7. Preposisi (Kata Depan) 

Kata depan seperti "di", "atas", "dalam", "antara", "samping", dan "sebelah" sangat 

penting dalam permainan malam lilin karena membantu anak memahami posisi dan 

penempatan detail dalam karya seni. Penguasaan preposisi berkisar 2-5 kata, dengan 

kategori signifikan menunjukkan pemahaman terbaik tentang hubungan spasial dalam 

komposisi karya, yang essential untuk menciptakan proporsi dan tata letak yang baik 

dalam hasil kreasi. 

8. Numerelia (Kata Bilangan) 

Permainan malam lilin efektif dalam mengajarkan konsep angka melalui 

penghitungan bagian-bagian karya, jumlah detail yang ditambahkan, dan kuantitas 

material yang digunakan. Kata bilangan seperti "satu", "dua", "tiga", "empat", "banyak", 

dan "sedikit" digunakan dalam perencanaan dan evaluasi karya.  

9. Interjeksi (Kata Seru) 

Kata seru seperti "wah", "bagus", "asyik", "mantap", "keren", dan "wow" memberikan 

dimensi emosional dan apresiasi dalam aktivitas berkarya. Penguasaan interjeksi pada 

anak yang  mengekspresikan kekaguman, kepuasan terhadap hasil karya, dan antusiasme 

dalam beraktivitas dengan mengekspresikan emosi positif yang mendukung motivasi 

berkarya. 

Permainan malam lilin memiliki keunggulan dalam pembelajaran kosakata karena 

menggabungkan pengalaman sensorik, motorik, dan kreatif secara holistik. Berbeda dengan 
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media pembelajaran lainnya, permainan ini mengajarkan konsep tekstur dan bentuk (melalui 

manipulasi langsung), kreativitas dan ekspresi diri (melalui penciptaan karya), konsep 

proporsi dan komposisi (melalui penempatan detail), serta apresiasi estetik (melalui evaluasi 

hasil karya) secara bersamaan. Aktivitas ini juga mengembangkan kemampuan deskriptif dan 

naratif, di mana anak belajar menjelaskan proses pembuatan dan mendeskripsikan hasil karya 

dengan kosakata yang beragam, sehingga memperkaya pengalaman berbahasa dalam 

merangsang kreativitas dan imajinasi.  

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Sebanyak 30% anak masuk dalam kategori perkembangan signifikan dengan penguasaan 

kosakata warna sangat tinggi (31-36 kata), artikulasi jelas, serta performa sangat baik dalam 

seluruh aktivitas pembelajaran. Sebanyak 50% anak berada pada kategori perkembangan 

baik, dengan penguasaan kosakata 27-31 kata, kemampuan awal sedang, dan performa baik 

dalam kegiatan pembelajaran. Sementara itu, 20% anak memerlukan pendampingan, dengan 

penguasaan kosakata yang lebih rendah (19-26 kata) dan performa yang bervariasi dari cukup 

hingga kurang dalam aktivitas pembelajaran, menunjukkan perlunya perhatian dan strategi 

pembelajaran yang lebih intensif untuk kelompok ini. 

Kegiatan bernyanyi seperti lagu pelangi-pelangi dan balonku, serta permainan estafet 

bola warna dan malam lilin, terbukti efektif dalam meningkatkan pemerolehan bahasa dalam 

mengenal kosakata warna pada anak usia dini di PAUD An-Najah Rowosari Semarang. 

Anak-anak tidak hanya mampu mengenali dan menyebutkan nama warna, tetapi juga 

mengaitkannya dengan objek konkret di sekitar mereka, serta menggunakan berbagai jenis 

kata (nomina, adjektiva, verba, dan lainnya) dalam konteks yang bermakna. Keberhasilan ini 

menegaskan bahwa pembelajaran berbasis multi-sensori dan kontekstual sangat mendukung 

perkembangan bahasa dan kognitif anak usia dini, sesuai dengan teori perkembangan kognitif 

Piaget dan prinsip psikolinguistik. 

 

Saran 

Guru dan orang tua perlu terus mengembangkan variasi metode pembelajaran yang 

melibatkan aspek auditori, visual, dan kinestetik secara bersamaan, seperti bernyanyi dan 

bermain. Untuk anak-anak yang memerlukan pendampingan, diperlukan strategi 

pembelajaran yang lebih individual dan intensif, misalnya dengan memberikan stimulus 
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tambahan, pengulangan, dan dukungan emosional agar mereka dapat mengejar ketertinggalan 

dalam pemerolehan kosakata warna. Kolaborasi antara guru, orang tua, dan lingkungan 

sekitar sangat penting untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan, 

sehingga setiap anak dapat mencapai potensi optimal dalam perkembangan bahasa dan 

kognitifnya. 
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